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ABSTRAK

Syahruni, 2021. Pengaruh Penguasaan Kosakata dan Kemampuan Membaca Cepat
Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Kelas VII SMP Negen 3
Gulesong Selatan. Sknspi dibimbing oleh Prof. Dr. H. Muhammad Rapi Tang, MS.
dan Anin Asmidar, S Pd., M.Pd

Tujuan penelitian in adalah; 1) mengetahui péngarul

terhadap kemampuan menvelesaikan soal @erito] 2
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap pembelajaran memerlukan prose$.evaluasi, begitu pula halnya dalam
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namun potensi kegagalan evaluasi masih sangat besar jika tidak didukung oleh
kemampuan bahasa vang baik oleh pengguna, dalam hal ini adalah siswa, maka
dapat dipastikan bahwa tuuan dilakukannya tes tidak akan tercapai. Sebab,
kemampuan siswa yang rendah dalam penguasan bahasa akan memengarubi
kemampuan siswa dalam menangkap isi atau pesan dalam tes.

Kemampuan berbahasa pada dini pengguna tes (siswa) yang menjadi penentu
keberhasilan dalam proses evaluasi dapat ditinjau dari dua aspek yaitu penguasaan

1




kosakata dan kemampuan membaca. Dua kemampuan i wajib dikuasar oleh siswa

Jika menghendaki pengerjaan tes dalam sitvasi komunikatif Oleh karena itu,
pengajaran bahasa di sekolah adalah kuncinya. Kompetensi capaian pembelajaran
yvang menjadi prioritas untuk mewujudkan harapan tersebut adalah siswa mampu
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melibatkan keterampilan menulis pada umumnya.

Menvelesaikan soal cerita dalam durasi vang ditentukan merupakan suatu
proses yang tidak mudah dilakukan, terutama bagi seorang siswa. Sebab, siswa
harus membaca soal secara cermat dan memahami isi dan soal yang dibaca
Banyaknya jumlah kata dalam soal harus dipahami maknanya dengan baik oleh
seorang siswa, Disamping itu, durasi yang ditentukan dalam mengerjakan soal




cerita juga menuntut siswa untuk membaca soal dengan cepat. Oleh karena itu,
penguasaan kosakata dan kemampuan membaca cepat dihipotesiskan sebagai

prasyarat penting vang harus dikuasai oleh siswa untuk dapat menyelesaikan soal
cerita dengan baik.

kedua variabel ini tidak pernah dijadikan sebagai variabel independen yang diukur
pengaruhnva terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita bahasa Indonesia
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, research gap terlihat dengan sangat jelas.
Pertama, kemampuan menyelesaikan soal cerita bahasa Indonesia dalam
pembelajaran bahasa Indonesia belum dilakukan. Kedua, variabel penguasaan




kosakata dan kemampuan membaca cepat juga belum pemnah dijadikan sebagai
varabel independen  yang  diukur  pengarubnya  terhadap  kemampuan
menyelesaikan soal centa bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian 1m penting

dilakukan mengingat belum adanva penelitan-penelhiian yang serupa, sehingga
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Berdasarkan jabaran rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini adalah;
1. Mengetahui pengaruh penguasaan kosakata siswa kelas VII SMP Negeri 3
Galesong Selaian terhadap kemampuan menyelesaikan soal centa.
2. Mengetahui pengaruh kemampuan membaca cepat siswa kelas VII SMP Negen
3 Galesong Selatan terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita




3. Mengetahui pengaruh penguasaan kosakata dan kemampuan membaca cepat
siswa kelas VII SMP Negen 3 Galesong Selatan secara simultan terhadap
D. Manfaat Penclitian
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjavan Konseptual
I. Teori Pembelajaran Bahasa

a. Hakikat Belajar

Salah satu sifat dasar manisy,
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diupayakan oleh individu untuk mengenal, memahami, dan merasakan scsuatu
dengan memanfaatkan kinerja semua indera yang dimiliki baik secara personal

maupun melalu bantuan orang lam.
b. Teori Belajar

Seperti yang telah disintesiskan bahwa belajar merupakan serangkaian proses
yang diupayakan olch individu untuk mengenal, memahami, dan merasakan sesuatu
dengan memantaatkan kinena semua indera yang dimiliki baik secara personal




maupun melalw bantuan orang lain. Dalam proses tersebut terdapat perbedaan-
perbedaan pandangan mengenan defimisi belajar,
1) Teon behavionsuk

Dalam perkembangan teon behavioristik muncul pendapat baru yang
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¢) Teon aperant conditioning (SKinner)

Teori Operant Condiioning memiliki persamaan dengan teon Parlov
dan Watson, tetapi lebih terperinei. Perbedaan yang muncul ada dua macam
respons. (1) respondent response, yaitu respons yang ditimbulkan sumulus
tertenty, (2) operant respondent, yaitu respons yang menimbulkan stimulus




baru schingga memperkuat respon yang telah dilakukan (Hergenhahn dalam
Mulyono, 2004).
Operant Conditoning atau pengkondisian operan adalah suatu proses

penguatan perilaku operan (penguatan positif atau neganf) yang dapat
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kelangsungan hidup organisme. Dengan kata lain inteligensi
memungkinkan organisme untuk menangani secara efekuif lingkungannya.
Menurut Piaget inteligensi adalah bagian integral dari setiap organisme
karena semua organisme yang hidup selalu mencan kondisi yang kondusif

untuk kelangsungan hidup (Cremin, 2009).



b) Skemata
Istilah skema atau skemata yang diberikan oleh Praget untuk dapat
menjelaskan mengapa seseorang membernkan respon terhadap suatu
stimulus dan untuk menjelaskan banvak hal yang berhubungan dengan

o5 kounitif. dengan asimila
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timulus ke Jalan

Akomodasi dapat diartikan sebagai penciptaan skemata baru atau
pengubahan skemata lama. Asimilasi dan akomodasi terjadi sama-sama
saling mengisi pada setiap individu yang menyesuaikan din dengan
lingkungannya Proses ini perlu untuk pertumbuhan dan perkembangan
kognitif. Antara asimilasi dan akomodasi harus ada keserasian dan disebut
oleh Piaget adalah keseimbangan (Cremin, 2009).




d) Akuilibras:
Akuilibrasi adalah kescimbangan antara pribadi scseorang dengan
lingkungannya atau antara asimilasi dan akomodasi. Ketika seorang anak
melakukan pengalaman baru, ketidakseimbangan hampir mengiring: anak
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Menurut Piaget (Wyatt-Smith, 2019) tahap perkembangan individu
melalui empat stadium yaitu periode sensorimotorik (0-2 tahun), periode
praoperasional (2-7 tahun), periode konkrit (7-11 tahun), periode operasi
formal (12-15 tahun)

Menurut pandangan ahli teori behavioristik dapat ditarik kesimpulan
bahwa perkembangan biologis berpengaruh terhadap keterampilan motorik




dan perkembangan stuktur kognitf. Perkembangan tersebut dipengaruhi
oleh; (1) faktor intelegensi, (2) stimulus, (3) tingkah laku, (4) lingkungan,
(5) persepsi, (6) usia, dan (7) adaptasi. Respon yang diberikan dapat
mempengaruhi  kebiasaan seseorang. Stimulus yang diberikan pada
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prinsip yvang dipelajari. Hal i perlu dibiasakan sejak anak-anak masih
kecil,

Teon yang diadaptasi dari tahapan perkembangan kognitif Piaget
mempertajam  konsep perkembangan  pendidikan  usia dim.  Bruner
mengemukakan bahwa proses belajar lebih ditentukan oleh cara mengatur
pe]n_jmndnnhukmdimhnaiebmurwmungmﬁijmulah




dikemukan oleh Piaget. Brunner menjelaskan perkembangan dalam uga

tahap:

a) Enaktif (0-3 tahun). Enaktif vaitu pemahaman anak dicapai melalui
cksplorasi dinnya sendiri dan manipulasi fisik motonk melalu
pengalaman sensorik.

b) Tkonik (3-8 tahun). Anak /\
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dicentakan oleh guru {(Harasim, 2017}

Mengacu pada teori bruner di atas dapat ditank kesimpulan bahwa
dalam teor1 Bruner sangat membebaskan siswa untuk belajar sendin yang
disebut discovery (belajar dengan cara menemukan). Di samping itu, karena
teori ini banyak menuntut pengulangan-pengulangan schingga desain yang
berulang-ulang tersebut disebut sebagai kurikulum spiral Bruner




Kurikulum spiral int menuntut guru untuk memben maten tahap demi tahap
dari yang sederhana sampai kompleks di mana suatu maten yang
sebelumnya sudah diberikan suatu saat muncul kembali secara terintegrasi
dalam suatu matenn baru yang lebih kompleks., Demikian seterusnva

a telah mempelajan satu ilmu
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seperti teori Bruner. Merujuk pada teori Bruner bahwa pembelajaran secara
konstruktivisme berlaku pada saat siswa membina pengetahuan dengan
menguji ide dengan pendekatan berasaskan pengetahuan dan pengalaman
vang telah dimiliki. Siswa kemudian mengaplikasikannya pada satu situasi
baru dan mengintegerasikan pengetahuan baru yang diperolch dan
pembimbing atau guru (Vidyasagar, 2002).




Menurut McBrien & Brandt (1997) konstruktivisme adalah satu
pendekatan pembelajaran berasaskan kepada penelitian tentang bagaimana
manusia belajar. Kebanyakan peneliti berpendapat setiap individu membina

npulkan bahwa teon

i

pembelajaran menjadi pondasi utama dalam teon konstruktivisme.
5) Teori belajar Gagne
Kontribusi terbesar dari teon instruksional vang dikembangkan
Gagne adalah mendesain pelatihan berbasis komputer dan belajar berbasis
multimedia. Teori Gagne banvak dipakai untuk mendesain soffware
instruksional (program-program berupa drill, tutorial atau simulasi)




Terdapat sembilan instruksional yang dikembangkan Gagne, yaitu: Gainng
Atantion  (mendapatkan perhatian),  Inform  Learner of Objectives
(menginformasikan siswa mengenai tujuan yang akan dicapai). Stimulate

recall of prevequiste learning (sumulasi kemampuan dasar siswa untuk
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paling sederhana (belajar signal) dilanjutkan pada yang lebih kompleks
(belajar S-R, mangkaian S-R nsosias) verbal, diskriminasi dan belajar
konsep) sampai pada tipe belajar yang lebih tinggi (belajar aturan dan
pemecahan masalah). Prakicknya gaya belajar tersebut tetap mengacu
kepada asosiasi stimulus respon (Harasim, 2017, Schunk. 2012;
Vidyasagar, 2002).




¢. Hakikat Pembelajaran
Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran, dan
istilah belajar-mengajar. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh

seseorang (guru, guru atau vang lain) untuk membelajarkan siswa yang belajar.

menvampaikan bahan tersebut secara lisan kepada siswa. Kedua, pola (guru + alat

bantu) dengan siswa. Pada Pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh berbagai
bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran dalam menjelaskan dan
meragakan suatu pesan yang bersifat abstrak. Ketiga pola (guru) + (media) dengan
siswa. Pola pembelajaran im1 sudah mempertimbangkan keterbatasan guru, yang
tidak mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar. Guru dapat memanfantkan




berbagar media pembelajaran sebagm sumber belajar yang dapat menggantikan
guru dalam pembelajaran Jadi pola ini pola pembelajaran bergantian antara gury
dan media dalam bennteraksi dengan siswa. Konsekuensi pola pembelajaran ini
adalah harus disiapkan bahan pembelajaran yvang dapat digunakan dalam
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ilmw/teknologt dengan masyarakat, dan lebih akuf ikut dalam pembangunan, maka
peran guru menjadi lebih luas. Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar scbagai
proses menial dan emosional siswa dalam mencapai kemajuan, maka guru
hendaknya berperan dalam memfasilitasi agar terjadi proses mental emosional
siswa sehingga dapat dicapai kemajuan belajar, Guru harus berperan sebaga motor
penggerak terjadinya aktivitas belajar dengan cara memotivasi (motivator),




memfasilitasi  belajar  (fasilitator),  mengorganisasi  kelas  (organisator),
mengembangkan bahan pembelajaran (developer, desainer), menilai program-
proses-hasil pembelajaran (evaluator), memonitor aktivitas siswa (monitor), dan
sebagainya (Widodo, 2005),
d. Pembelajaran Bahasa
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tahap penting yang dapat diamati sejak 1880 sampai dasawarsa 80-an. Tahap
pertama adalah periode antara 1880-1920. Pada tahap ini terjadi rekonstruksi
bentuk-bentuk metode langsung yang pernah digunakan atau dikembangkan pada
zaman Yunani dulu. Metode langsung yang pernah digunakan pada awal abad-abad
Masehi direkonstruksi dan diterapkan di sekolah-sekolah (biasanya sekolah biara),
Selain itu, dikembangkan juga metode bunyi (phonetic merhod) yang juga berasal




dan Yunam. Tahap kedua adalah masa antara tahun 1920-1940. Pada masa imi di
Amerika dan Kanada terbentuk forum belajar bahasa asing yang kemudian
menghasilkan aplikasi metode-metode yang bersifat kompromi. Tahap ketiga,
adalah masa antara tahun 1940-1970 yang kemunculannya dilatarbelakangi oleh

dengan pihak-pihak yanp hieri
(Aasilah, 1993; QSO 208
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2)

audiolingual ini lahic dart” pandang:
penemuan alat-alat bantu belajar bahasa. Yang menjadi landasan adalah teoni
Stimulus-Responsnya B.F. Skinner,
3) Periode ketiga 1960-1970, merupakan awal runtuhnya metode audiolingual dan
audiovisual, dan mulai populernya aalis kontrastif, yang berusaha mencan




4) Periode keempat 1970-1980, merupakan periode yang paling inovatif dalam
pembelajaran bahasa kedua. Konsep dan hakikat belajar bahasa dirumuskan
kembali, kemudian diarahkan pada pengembangan sebuah model pembelajaran
vang efektif dan efisien yang dilandasi oleh teori yang kokoh.
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antara B1 dan B2, Jadi, adanya perbedaan antara B1 dan B2 akan menimbulkan
kesulitan dalam belajar B2, yang mungkin juga akan memmbulkan kesalahan,
sedangkan adanya persamaan antara B1 dan B2 akan menvebabkan terjadinya
kemudahan dalam belajar B2,

3) Hipotesis Krashen




Berkenaan dengan proses pemerolehan bahasa, Stephen Krashen (Chaer,
2010) mengajukan sembilan buah hipotesis yang saling berkaitan. Kesembilan
hipotesis itu adalah:

a) Hipotesis pemerolehan dan belajar

Pemerolehan adalah p

-
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Hipotesis monitor menyatakan adanya hubungan antara proses sadar
dalam pemerolehan bahasa Proses sadar menghasilkan hasil belajar dan
proses bawah sadar menghasilkan pemerolehan. Semua kaidah tata bahasa

¢)

vang kita hafalkan tidak selalu membantu kelancaran dalam berbicara.
Kaidah tata bahasa vang kita kuasai ini hanva berfungs: sebagai momtor
saja dalam pelaksanaan berbahasa Jadi, ada hubungan yang erat antara




hipotesis monitor ini dengan hipotesis pertama (tentang pemerolehan dan
belajar). Pemerolehan akan menghasilkan pengetahuan implisit, sedangkan
belajar akan menghasilkan pengetahuan eksphisit tentang aturan-aturan tata
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ara langsung
berhubungan dengan pemerolehan bahasa kedua, sedangkan bakat
berhubungan dengan belajar.

g) Hipotesis filter efektif
Sebuah filter vang bersifat afektif dapat menahan masukan sehingga
sescorang tidak atau kurang berhasil dalam usahanya untuk memperoleh




bahasa kedua, Filter itu dapat berupa kepercayaan dini yang kurang, situasi
yang menegangkan, sikap defensif, dan sebagainya, yang dapat mengurangi
kesempatan bagi masukan untuk masuk ke dalam sistem bahasa vang

dimilik seseorang. Filter afektif ini lazim juga disebut mental plock.
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4) Hipotesis bahasa-antara
Bahasa antara (/arerlanguage) adalah bahasa ujaran atau ujaran yang
digunakan seseorang vang sedang belajar bahasa kedua pada satu tahap tertentu,
sewaktu dia belum dapat menguasai dengan baik dan sempurna bahasa kedua




itu. Bahasa antara i1 memiliki cin bahasa pertama dan cin bahasa kedua
Bahasa ini bersifat khas dan mempunyai karakteristik tersendiri yang tidak
sama dengan bahasa pertama dan bahasa kedua. Bahasa antara ini merupakan
produk dan strateg: sesorang dalam belajar bahasa kedua. Artinya, bahasa ini
merupakan kumpulan atau akumulasi yéng terus menerus darn suatu proses

«nS MUHg, |
. ASIF: ;:L '3

; masyarakat ¢
ALY/ /A
vt B é{'."_-’f:’

: @p_,.

o
S
e b = f

Belajar bahasa menurut tipe naturalistik ini sama prosesnya dengan
pemerolehan bahasa pertama yang berlangsungnya secara alamiah di dalam
lingkungan keluarga atau lingkungan tempat tinggal Tipe kedua, yang bersifat
formal berlangsung di dalam kelas dengan guru, materi, dan alat-alat bantu
belajar yang sudah dipersiapkan. Seharusnya hasil yang diperoleh secara formal
dalam kelas ini jauh lebih baik daripada hasil secara naturalistik.




Dalam pembelajaran bahasa, ada beberapa faktor vang menjadi penentu
keberhasilan pembelajaran (Slamet, 2007, Wicaksono & Roza, 2015) sebagai
berikut:

1) Faktor motivasi
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dengan orang dewasa. Anggapan ini telah mengarah pada adanya hipotesis
mengenai usia kritis (Chaudron, 1988) untuk belajar bahasa kedua.

Namun, hasil penelitian mengenai faktor usia dalam pembelajaran bahasa
kedua ini (Fromkin et al., 2018) menunjukkan hal berikut




a) Dalam hal urutan pemerolehan tampaknya faktor usia tidak terlalu berperan
sebab urutan pemerolehan oleh kanak-kanak dan orang dewasa tampaknya

sama saja.
b) Dalam hal kecepatan dan keberhasilan belajar bahasa kedua, dapat

pembelajarun bahasa kedua secara natumlistik (McBrien & Brandt, 1997)

Steinberg (Slamet (2007) menyebutkan karakteristik lingkungan pembelajaran

bahasa di kelas atas lima segi berikut.

a) Lingkungan pembelajaran bahasa di kelas sangat diwarnai oleh faktor
psikologi sosial kelas vang meliputi penyesuaian-penyesuaian, disiplin, dan
prosedur yang digunakan




b) Di lingkungan kelas dilakukan praseleks: terhadap data lingwstik vang
dilakukan guru berdasarkan kurikulum yang digunakan

¢) Di lingkungan kelas disajikan kaidah-kaidah gramatikal secara eksplisit
untuk meningkatkan kualitas berbshasa siswa yang ndak dijumpa di
lingkungan alamiah.

d) Di lingkungan kelas sering
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dan on, atau bagaimana menggunakan kata some dan any, dan sebagainya.

Namun, penggunaan kopetensi ini sangat dipengaruhi oleh peran vang
dimainkan pembelajar dalam lingkungan formal pembelajaran 1t
b) Pengaruh terhadap kualitas performansi
Seperti sudah disebutkan bahwa performansi merupakan realisasi
kompetensi kebahasaan yang dimiliki seseorang. Pembelajaran bahasa
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secara formal di dalam kelas dapat menjamin kualitas impw yang ditenma
pembelajar. Lalu, apabila émput yang ditenima itu berkualitas tingg, maka
menurut satu hipotesis, keluaran (performansi) yang dihasilkan juga
mempunyai kualitas tinggi, meskipun diakui adanya variasi individual
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4) Faktor bahasa pertama
Para pakar pembelajar bahasa kedua pada umumnya percaya bahwa
bahasa pertama mempunyai pengaruh terhadap proses penguasaan bahasa
kedua pembelajar. Malah bahasa pertamma ini telah lama dianggap menjadh
pengganggu di dalam proses pembelajaran bahasa kedua, Hal im karena bisa
terjadi seorang pembelajar secara sadar atau tidak melakukan transfer unsur-




unsur bahasa pertamanya ketika menggunakan bahasa kedua Akibatnya,

terjadilah interferensi, alih kode, campur kode.

a) Menurut  teori  stimulus-respons  yang dikemukakan oleh  kaum
behavionisme, bahasa dalah hasil penlaku stimulus-respons. Maka apabila
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Dulay, dkk (dalam Jeong & Gonzilez-Gomez (2020) menerangkan
bahwa kualitas lingkungan bahasa sangat penting bagi seorang pembelajar
untuk dapat berhasil dalam mempelajari bahasa baru (bahasa kedua) Yang
dimaksud dengan lingkungan bahasa adalah segala hal yang didengar dan
dilihat oleh pembelajar sehubungan bahasa kedua yang sedang dipelajari




Lingkungan bahasa ini dapat dibedakan atas lingkungan formal dan lingkungan
informal (Campbell-Kibler, 2010),
2. Pengertian Pengaruh
Pengaruh adalah kekuvatan yang ada mtau vang timbul dan sesuatu, seperti
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memberikan pengaruh positif terh siswa. Hal im scbagaimana citra guru

merupakan orang yang di-gugn atau di

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan sebuah hal abstrak yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan keberadaan

dan kegunaannya dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial

3. Penguasaan Kosakata




a. Pengertian Kosakata

Keral (dalam Kurmati, 2019) menyatakan bahwa kata merupakan satuan
terkecil yang mengandung ide, yang diperoleh apabila susunan atau sebuah kalimat
dibagi atas bagian-bagiannya. Hal senada juga disampaikan oleh Kndalaksana
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bahwa kata merupakan: * e smallest of the linguistic wnits which can occur on ity
own in speech or wriing.” Kriteria ini bagaimanapun masih sulit untuk diterapkan
secara konsisten. Sebagai contoh, dapatkah kata fungsi seperti yang “ berdin
sendiri?”. Apakah kontraksi seperti can 't (“can dan not”) satu kata atau dua? Dalam
bahasa tulis, batas-batas kata biasanya dikenali dengan spasi di antara kata. Dalam
bahasa lisan, batas kata bisa dikenali dengan jeda singkat
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Tim Depantemen Pendidikan dan Kebudavaan (Prihantini, 2015),
memberikan batasan yang cukup sederhana, yaitu bahwa * kata adalah kumpulan
bunyi yang merupakan kesatuan terkecil yang mengandung makna. Dalam bahasa
tulis, kesatuan kumpulan bunyi itu dilambangkan dengan Kesatuan kumpulan
huruf”. Kridalaksana (2013) menvatakan bahwa kosakata adalah kekayaan atau
perbendaharaan kata yang dimilikig & Kékayaan kosakata itu berada
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oleh jalinan kata-kata itu. Tstilah i b

kata mana vang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi juga
meliputi frasologi, gava bahasa dan ungkapan. Frasologi mencangkup persoalan
kata-kata dalam pengelompokan atau susunannya.

Adiwinata dalam Munirah and Hardian (2016) menyatakan hahwa kosakata
diartikan scbagai, a) semua kata vang terdapat dalam bahasa, b) kata-kata yang

dikuasai oleh seseorang atau kata-kata yang dipakai oleh segolongan orang dan




lingkungan vang sama: ¢) kata-kata yang dipakai dalam ilmu pengetahuan; d) dalam
linguistik, walaupun tidak semua morfem vang ada dalam satu bahasa tertentu
merupakan kosakata, namun sebagian terbesar morfem itu dikenai sebagai
kosakata, ¢) dapat sejumlah kata, ungkapan dan istilah dari suatu bahasa yang
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anak sudah dapat mengenal 14.000 kosakata Diperkirakan penguasaan kosakata
orang dewasa nonakademik kurang lebih 10,000 dan untuk orang dewasa terpelajar
dan pakar kurang lebih 150,000. Para mahapeserta didik diperkirakan memahami
kurang lebih 60.000 — 100.000 kosakata. Adapun jumlah keseluruhan kosakata
sebuah bahasa berkisar antara 500.000 — 600.000.




Amalputra menyatakan bahwa penguasaan kosakata bergantung dani tingkat
kelompok pembelagjarnva vakni, a) tingkat pemula dengan penguasaan kosakata
sekitar 1000 kata pokok: b) tingkat mengengah dengan penguasaan kosakata sekitar
3000 kata pokok; ) tingkat lanjutan dengan penguasaan kosakata sekitar 6000 kata
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bagi perkembangan mentalnya
b. Penguasaan Kosakata

Menguasai kosakata bukan hanya mengetahui arti kata secara terpisah dan
lepas, tetapi harus mengerti arti kata tersebut apabila sudah ada dalam kalimat
maupun konteks yang lebih luas. Bahkan mampu menerapkan kata-kata tersebut

dalam kalimat secara tepat baik secara lisan maupun tertulis. Banyak definisi




kosakata yang dikemukakan para ahli bahasa. Pendapat ahli vang satu dengan ahli

vang lainnya mungkin berbeda, tetapi banyak pula persamaannya, Pengertian
kosakata menurut Keraf (2009) dapat dilihat dan dua segi. Pertama, dari segi bahasa

itu sendiri, yang menyatakan bahwa kosakata adalah keseluruhan kata yang dimiliki
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ungkapannya.

Hanafi (2011) menyatakan bahwa penguasaan kosakata dibagi menjadi dua,
yaitu penguasaan kosakata ekspresif dan reseptif. Penguasaan kosakata ekspresif
digunakan untuk keperluan berbicara dan menulis, sedangkan penguasaan kosakata
reseptif digunakan untuk keperluan menyimak dan membaca,




Kosakata atau perbendaharaan kata menurut Soedjito (1992 1) dalam
Munirah dan Hardian (2016) dapat diartikan sebagai, a) semua kata yang terdapat
dalam suatu bahasa; b) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau

penulis, ¢) kata yang dipakai dalam suatu bidang 1lmu pengetahuan, d) daftar kata
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menulis. Selain itu kosakata merupakan komponen bahasa yang memuat daftar
kata-kata beserta batasannya yang penggunaannya sesuai dengan fungsinya
Dengan demikian semua bentuk Kata, seperti kata dasar, kata benimbuhan, kata
ulang, kata majemuk, peribahasa, antonim, dan sinoram yang terdapat dalam bahasa
Indonesia termasuk kosakata bahasa Indonesia.




dengan baik, memahami makna kosakata tersebut, dan menggunakannya dalam
kalimat. Dalam mengartikan kata-kata , seseorang harus memperhatikan makna
yang tersurat dan tersirat.

¢. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi ¥
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maka orang tersebut dituntut menguasai kosakata secara mantap karena segala
aktifitas dalam masvarakat harus ditanggapi dengan bahasa Penguasaan kosakata

antara seseorang dengan orang lain tidak sama. Kosakata yang dikuasai sescorang
semakin lama semakin bertambah sejalan dengan perkembangan orang tersebut.
Menurut Yudiono ( 1984) ada beberapa faktor dominan yang mempengaruhi tingkat
penguasaan kosakata seseorang yaitu latar belakang pengetahuan atau disiplin itlmu




tertentu, usia, tingkat pendidikan. dan referensi. Sementara ada pendapat vang
menyatakan bahwa proses penguasaan kosakata sescorang berjalan pelan-pelan.
Kosakata seseorang semakin banyak dan diperluas sesuai dengan usia Semakin
dewasa sescorang, semakin banyak hal yang diketahuinya (Keraf, 2004),

Tingkat pendidikan, sewajarnya piempeng

seseorang, Semakin tinggi pe /\

Aziez (Renhoat et al. 2020) mengemukakan bahwa salah satu persoalan yang
kerap dijumpai dalam pengajaran kosakata adalah penentuan kata mana yang akan
digjarkan pada siswa dan bagaimana urutannya Bila kita kaitkan hal ini dengan
kamus maka kita akan jumpai ratusan ribu kata yang harus dipilih dan tiap kata bisa
memiliki lebih dari satu makna Ada beberapa alternatif pendekatan pemilihan kata




Aziez (Renhoat et al 2020) mengajukan tiga acuan dalam menentukan kata
mana yang akan diajarkan yaitu:
1) Coverage, atau rentangan konteks dimana kata itu bisa dijumpai. Artinya
semakin banyak konteks vang didapati kata itu semakin penting kata itu untuk
diajarkan, Im berbeda dengan fre
kemunculan kata, tanpa meng
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sebagainya merupakan kemampuan penting yvang bisa membantu mereka dalam
mengenali kata baru.

2) Gambar, diagram dan bagansangat bermanfaat dalam pengajaran kosakata
Selain mempermudah penyampaian suatu konsep, mereka juga bermanfaat
dalam memperpamjang retensi  dan  mempermudah  recallingkata  saat
dibutuhkan.




3) Pertanda definisi. Siswa sebaiknya diajarkan untuk memperhatikan sekian jenis
tanda-tanda definisi. Diantara tanda-tanda definisi adalah:
a) Tanda baca atau fooimore adalah tanda definisi vang paling jelas. Ajarkan

kepada siswa tanda-tanda fisik dan tanda baca atau footnofe tersebut

oleh makna kata dan
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4) Latihan yang berkaitan dengan kata vang tengah dipelajan terbukti membantu

daya ingat siswa terhadap kata itu. Karena itu tugas-tugas seperti mengubah
bentuk dari adjektif menjadi noun, adverb atau sebaliknya akan sangat
disarankan diberikan kepada siswa.
Dengan mempertimbangkan beberapa acuan di atas, pengajaran kosa kata
sendiri sebenarnya berujung pada empat hal:




1) Makna kata, makna kata dalam banyak bahasa memiliki karaktenistik vang
sama, yaitu (1) sebagian besar kata memiliki lebih dari satu makna, (2) makna

kata sangat berkait erat dengan konteks tempat dimana kata itu muncul, dan (3)
makna beberapa kata hanya bisa dipahami dengan pemahaman akan kata lain,

‘multiguna’, vang bisa diterka dan unsur-unsur yang membentuk kata itu, yaitu
kata ‘multi’ (banyak) dan kata ‘guna’ (manfaat atau kegunaan), yang berarti
banyak kegunaannya

4) Gramatika kata atau hubungan gramatis antara suku kata dan kata lan, udak
saja perlu diketahui tetapi juga penting Sebagai ilusirasi, siswa penting untuk
mengetahui bahwa sebagian besar kata kerja berawalan ‘me’ atau “ber’

a1




(memandang, berdiskusi ), bahwa kata benda dapat dibentuk dan kata sifat atau
kata kerja dengan menambahkan afiks seperti ‘ke-an’, (kedamaan,
kedatangan), kata kerja tertentu diikuti oleh obyek (Dani melemparkan tali ke
arah korban banjir) yang lain tidak bisa (mereka menangis, sedangkan Nina
tertawa),

4. Kemampuan Membaca Cep
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satu bagian atau komponen dan komunikasi lisan. Lambang-lambang buny: bahasa
diubah menjadi lambang-lambang tulisan atau huruf-huruf, dalam hal ini huruf-

huruf menurut alphabet lain (Tampubolon dalam Amalia, 2017). Kemudian
membaca juga dikemukakan Bond (dalam Abdurrahman, 2003) bahwa membaca
merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang

42




membantu proses mengingat tentang apa yang di baca, untuk membangun suatu
pengertian melaluw pengalaman yang dimiliki.

Menurut Henry Guntur (1995) membaca adalah suatu proses vang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca umtuk memperoleh pesan, vang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata'bahasa tulis. Pengertian
membaca dan segi linguistik
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Tampubolon (1990) menyatakan membaca adalah suatu kegiatan fisik dan

mental Dikatakan kegiatan fisik, karena melibatkan kerja mata dan dikatakan
kegiatan mental, karena menuntut Kerja pikiran untuk memahami apa vang tertulis.
Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang berhubungan dengan
keterampilan berbahasa vang lain, Rahim (2008) mengemukakan bahwa membaca
pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal. tidak hanya




sckadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir,
psikolinguistik, dan metakognitif. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat
dissmpulkan bahwa membaca adalah proses pengucapan tulisan untuk
mendapatkan isinya.

Tujuan membaca intinya adalah merr
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.. /,qi’ ;.hKASo' 41\
R N

i \\.'\'\HH lnffy

7 'vxm

in ;rr, . ' L p.\:\%\\
4’ J'w "\ﬁ\

3) Membaca untuk mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cenita, apa yang
tenadi mula-mula pertama, kedua, dan ketiga/seterusnya. Setiap tahap dibuat
untuk memecahkan suatu masalah, adegan-adegan dan kejadian, kejadian buat
dramatisasi. Ini disebut membaca untuk mengetahu urutan atau susunan,

organisasi centa




4) Membaca untuk mengetahui mengapa para tokoh merasakan sperti cara mereka
iu, apa yang hendak diperlihatkan oleh sang pengarang kepada para pembaca,
mengapa para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang
membuat mereka  berhasil atau gagal Ini disebut membaca untuk
menyimpulkan, membaca inferansi.
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teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antam
pembaca dan teks Simbolon (2019) menerapkan tujuan membaca yang mencakup.
kesenangan, menyempurnakan membaca nyaring, menggunakan strategi tertentu;
memperbaharui pengetahvannya tenteng suatu topik, mengaitkan informasi baru
dengan informasi yang telah diketahuinya, memperoleh informasi untuk laporan
lisan atau tertulis; mengkonfirmasikan atau menolak prediksi; menampilkan suatu




eksperimen atau mengaphkasikan informasi yang diperoleh dan suatu teks dengan
beberapa cara lain dan mempelajan tentang sruktur teks; menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik.

Tujuan membaca diperkuat oleh Nurhadi (Windawat, 2019) bahwa tujuan
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Pengertian membaca cepat, membaca cepat adalah salah satu jenis membaca
lanjut yang menitikberatkan pada pemahaman gagasan pokok secara tepat
berlangsung dalam waktu tang relative singkat dan dilakukan dalam hati Hal
tersebut senada dengan pendapat Muchlisoh dkk (Rahmi and Marmola, 2020) vang
menyatakan bahwa membaca cepat adalah membaca yang bertujuan dalam waktu




yang relative singkat dapat membaca lancar dan dapat memahami isinya secara
tepat dan cermat tanpa bersuara,

Membaca cepat adalah membaca yang bertujuan memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya dalam waktu sesingkat-singkatnya. Ini berarti kegiatan
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Membaca cepat merupakan sistem membaca dengan memperhitungkan waktu baca
dan tingkat pemahaman terhadap bahan yang dibacanya. Apabila sescorang dapat
membaca dengan waktu yang sedikit dan pemahaman yang tinggi maka seseorang

Kegiatan membaca merupakan kegiatan dengan pengalaman yang aktif,
vakni suatu kegiatan vang dilakukan secara sadar, bertujuan, perlu pemahaman dan
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pemaknaannya akan ditentukan sendiri oleh sejumlah pengalaman pembaca
Menurut Laily (2014), membaca adalah aktivitas memahami isi bacaan. Antara teks
dan pembaca terjadi proses interaksi. Dengan Kata lain, membaca adalah proses
memahami bacaan untuk memperoleh pesan yang ingin disampaikan penulis
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1) Kegiatan prabaca dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca.
Strategi yang dapat dilakukan yaitu pengaktifan skemata siswa vang
berhubungan dengan topik bacaan. Pengaktifan skemata siswa bisa dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya dengan cara peninjavan awal pemetaan makna,
menulis sebelum membaca.




2) Kegiatan saat baca, strategi dan kegiatan vang bisa digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa adalah metakogmitif siswa selama membaca.
Strategi metakognitif ini merujuk pada pengetahuan seseorang tentang fungsi
intelektual yang datang dan pikiran mereka sendin serta kesadaran mercka

untuk memonitor dan mengontrol fungsiim
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Membaca cepat adalah membaca yang dilakukan dengan kecepatan tinggi
dengan tidak mengabaikan pemahaman terhadap bacaan Kegiatan membaca cepat
harus dikaitkan dengan tujuan membaca, keperluan dan bahan bacaan. Oleh karena
iy, yang harus dipahami dan dikenali dalam proses membaca cepat adalah pola
gerak mata dan mengenal kata-kata kunci untuk memahami isi yang terkandung
dalam teks bacaan Pola tersebut seperti pola vertikal, honzontal, atau pola spiral.




Selain itu, kemampuan membaca dapat diartikan sebagai kemampuan
memahami teks bacaan. Untuk dapat memahami isi suatu teks bacaan dengan baik
diperlukan adanya kemampuan membaca pemashaman yang baik pula Dalam
memahami suatu teks bacaan secara detail, perlu sebuah tekmik vang tepat. Hal im
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membaca cepat dilakukan dalam hati atau tidak bersuara, supaya kegiatan membaca

dapat berlangsung dengan baik. Berkaitan dengan membaca cepat, ada beberapa

tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh. vaitu:

1) Mengenali topik bacaan Jika Anda pergi ke toko buku aau perpustakaan, Anda
ingin mengetahui apa yang dibahas dalam buku yang Anda pilih. Untuk
keperluan tersebul, Anda melakukan membaca cepat beberapa menit




(knowsing) untuk melihat bahan yang dibaca sekedar untuk mengetahui isi
bacaan Hal ini juga dapat dilakukan ketika akan memilih artike! dimajalah dan
surat kabar (kliping).

2) Mengetahui pendapat orang (opini), Di sini Anda sudah mengetahui topik vang
dibahas, selanjutnya Anda ingin meng
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(b) Menemukan hal tertentu dan suatu bahan bacaan, dan (c)
Menemukan/menempatkan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan
¢. Kemampuan Membaca Cepat

Jika aktivitas pembelajaran menghendaki kemampuan membaca cepat, maka
bahan bacaan harus benar-benar mendapat perhatian guru yaitu terbatasnya bahan
tersebut dari kata-kata sukar, ungkapan-ungkapan baru, frase atau kalimat-kalimat




yang cukup kompleks Jika ada, sebaiknya guru menjelaskan lebih dulu. Bahan
bacaan yang diberikan guru kepada siswa sebaiknya belum pernah berikan
sebelumnya. Sumber bahan diusahakan mengacu untuk menunjang pokok bahasan
vang ada. Dapat diambil dari buku paket, majalah, koran, atau bacaan-bacaan yang

membaca bukanlah hanyva mengen
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minimal 70%. Di Indonesia KE!
(140 KPM), SLTP (140-175 KPM), SMU (175-245 KPM), dan PT (245-280 KPM)

(Sari, 2018).

d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Cepat

Kecepatan membaca akan dapat terjadi apabila pembaca memperhatikan
berbagai faktor yang mempengarubi kecepatan membaca. Faktor yang
mempengaruhi dapat mengacu pada kemampuan seseorang yang bersifat spesifik,




yang meliputi pengembangan konsep kosa kata, keterampilan analisis kata dan lain-
lain. Menurut Pearson (Zuchdi. 2008) faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan
membaca adalah faktor dalam (internal) dan faktor luar (ekstemal). Faktor dalam

(internal) meliputi kompetensi bahasa, minat dan motivasi, sikap dan kebiasaan,
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tersebut dikuasai dengan baik. Bila belum menguasai kata-kata yang ada dalam
bacaan akan menghambat kecepatan membaca dan pemahaman terhadap isi
bacaan tersebut

3) Konsentrasi merupakan faktor vang cukup menentukan keberhasilan dalam
membaca cepat. Dengan memusatkan perhatian keobjek vang kita baca maka




akan dengan mudah menyerap informasi. Untuk itu, tempat, suasana juga perlu
diperhatikan.
Nurhadi dalam Inawati and Sanjaya (2018) berpendapat bahwa pemahaman
bacaan bergantung pada gabungan dari pengetahuan bahasa, gaya kogmitif, dan
pengalaman membaca. Hal ini berarti untukmencapai pemahaman bacaan, faktor

membaca memegang peran v di atas. kecepatan
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tersebut, yastu:
na hal,

akan cenderung membaca sekedamya dan tidak terlalu bermat untuk membaca
dengan pemahaman yang baik.
3) Kekhawatiran tidak memahami bahan bacaan. Terkadang ada sebagian orang

yang minder terlebih dahulu ketika baru melihat buku vang hendak dibaca, 1a
berpikir bahwa buku tersebut terlalu berat dan nanti tidak bisa dipahami rasa




khawatir ini akan menjadi kenyataan bila anda terus larut dan memikirkannya.
Untuk itu, singkirkan semua kekhawatiran tersebut.

4) Melakukan kebiasaan buruk dalam membaca. Membaca cepat bagi orang awam
atau sescorang vang tidak mendapatkan latihan khusus membuat mereka merasa
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2) Gerakan bibir, menggerakkan atau komat-kamit sewaktu membaca, sekalipun
tidak mengeluarkan suara, sama lambatnya dengan membaca bersuara.
Kecepatan membaca bersuara ataupun dengan gerakan bibir hanya seperempat
dari kecepatan membaca secara diam. Dengan menggerakkan bibir kita lebih
sering regresi (kembali ke belakang), sebab ketika mata akan dengan cepat
bergerak maju, suara kita masih belakang.




3) Gerakan kepala, pada saat massih kanak-kanak menggerakkan kepala dari
kanan ke kiri untuk dapat membaca baris-baris bacaan secara lengkap. Setelah
dewasa penglihatan kita telah mampu secara optimal schingga seharusnya
cukup mata saja yang bergerak.
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{2) mengembangkan ritme, cara ini dilakukan untuk menghindari regresi, (3)
meningkatkan daya jangkauan pandang mata dapat dilakukan dengan melihat kata-
menenma informasi, (4) latihan tachistoscopic atau sering disebut flashing, latthan
ini menggunakan perangkat antiregresi (Kamalasari, 2012).

f. Teknik Membaca Cepat




Tidak semua orang langsung mahir untuk membaca cepat, keterampilan i
membutuhkan latthan vang mungkin bisa sampai berulang-ulang agar seseorang
dapat menguasai teknik-teknik yang tepat dalam membaca cepat. Latihan-latthan
mi dipandang penting untuk dilakukan karena biasanya seseorang vang baru

cepat adalah mengetahui dengan
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untuk mendapatkan gambaran umum isi buku. Setelah 1tu, melacak informasi yang
ingin diketahui secarn mendalam. Untuk memperlancarkan proses teknik skimming
maka dapat dilakukan terlebih dahulu membaca daftar isikata pengantar,
pendahuluan, judul serta kesimpulan,

5. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

a. Soal Cerita
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Wijaya (2012) menyatakan bahwa soal cerita merupakan permasalahan yang
dinvatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan mudah dipaham. Sidabalok dalam

Aprilla (2019) mengemukakan bahwa soal cerita adalah soal yang disajikan dalam
bentuk cerita pendek, yang pamjang pendeknya cerita tersebut tergantung dari
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Sidabalok (Aprilla, 2019) menyatakan bahwa soal cerita merupakan
persoalan-persoalan vang terkait dengan permasalahan-permasalahan  dalam
kehidupan sehari-han yang dapat dican penyelesaiannya dengan menggunakan
kalimat. Kalimat yang dimaksud dalam pernyataan tersebut adalah kalimat yang
memuat satuan-satuan bahasa yang diuraiakan dalam bentuk deskripsi atau bentuk
lainnya. Soal cerita adalah persoalan yang harus dipecahkan menurut prosedur




operasional. Hal senada juga diungkapkan Haji (Mahmudah, 2015) bahwa soal
cerita adalah soal berbentuk umian bukan soal biasa vang digunakan untuk

mengetahur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sehari-han seperti
pilihan ganda atau esai. Dan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

lebih penting adalah belajar konseptual

Jadi berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa soal
cerita dalam pembelajaran disamping untuk memberikan kesadaran kepada siswa
akan pentingnya belajar suatu hal juga dapat berguna bagi siswa untuk melatih
kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan vang telah dia miliki dalam
kegiatan-kegiatan praktis yang schubungan dengan pemecahan masalah dalam




kehidupan sehan-han melalui suatu proses yang bensikan langkah-langkah
pemecahan masalah secara logis dan benar.

Polya (Winardi, 2017) menyarankan empat langkah penyelesaian soal cenita.
Keempat langkah terebut meliputi (1) wnderstanding the problem (memahami
masalah), (2) defising out the plan (merencangkan penyelesaian), (3) carrying out

noking back (memeriksa

kemampuan setiap anak dalam memahami soal certa dalam pembelajaran

matematika berbeda-beda sehingga kemampuannya dalam menyelesaikan soal
cerita juga berbeda; Kaprinaputri (2013) yang menemukan tentang kemampuan
menyelesaitkan soal cerita dalam pembelajaran matematika dipengaruhi oleh

kemampuan berpikir analogis, berpikir matematis, dan kemampuan memahami soal




itu sendiri. Serta beberapa penel,itian lainnya yang semuanya hanya merujuk pada
kemampuan menvelesaikan soal cerita dalam rumpun ilmu matematika.
Berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahw
bahwa penelitian tersebut memiliki topik penelitian yang sama yaitu menyelesaikan
soal centa Hanya sma, vanabel kemam menyelesaikan soal cerita yang
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menyelesaikan soal cerita bahasa Indonesia siswa.

Berdesarkan uraian tersebut, research gap terlihat dengan sangat jelas.
Pertama, kemampuan menyelesaikan soal cerita bahasa Indonesia dalam
pembelajaran bahasa Indonesia belum dilakukan Kedua, variabel penguasaan
kosakata dan kemampuan membaca cepat juga belum pernah dijadikan sebagai
variabel independen vang diukur pengaruhnya terhadap  kemampuan




menyelesaikan soal cerita bahasa Indonesia, Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan mengingat belum adanya penelitian-penclitian yang serupa. Diharapkan
dari rescarch gap tersebut mampu melahirkan sebuah temuan baru yang




ol
N

sebagai berikut,

1. Ada pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan menyelesaikan soal
centa

2. Ada pengaruh kemampuan membaca cepat terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita




kemampuan menyelesatkan soal cerita
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti. Dalam
kondisi tertentu, populasi akan menjadi hambatan bagi pencliti (terutama bagi
peneliti pemula atau peneliti dengan kepentingan penulisan skripsi) jika jumlahnya
terlalu besar sehingga membutubkan waktu, tenaga, dan biaya yang besar pula
Untuk itu, sebagian dari populasi yang besar itu perlu dipilih secara representatif
mewakili populasi yang besar yang selanjutnya disebut sampel. Sebaliknya, jika
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populasi relatf kecil atau masih dapat dijangkau oleh peneliti secara menyeluruh,
maka hal ini adalah sebuah kemudahan bagi peneliti untuk menggunakan
kescluruhan populasi tersebut sebagai sampel (Anikunto, 2002).

Total siswa di SMP Negeri 3 Galesong Selatan adalah 626 orang. Namun,
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sampel. Data ini juga diperoleh dengan jalan pengukuran. Untuk itu, pengumpulan
data kemampuan membaca cepat juga menggunakan teknik teknik tes. Ketiga, data
data kemampuan menyelesaikan soal centa. Data ini juga diperoleh dengan jalan
pengukuran sehingga pengumpulan datanya juga menggunakan teknik teknik tes.
Dengan demikian. pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan
teknik tes. Namun, jenis tes vang digunakan berbeda-beda untuk setiap katagon




data. Tes penguasaan kosakata dalam bentuk performansi menjelaskan makna kata
dan pemakaiannya dalam kalimat. Tes kemampuan membaca cepat dalam
performansi membaca dengan cepat ditinjau dan banyaknva kata yang terbaca,
waktu vang dihabiskan, dan pemahaman terhadap is1 bacaan. Sedangkan tes
kemampuan menyelesatkan  soal centa cadalah  performansi  siswa  dalam

menyelesaikan masalah yang disajikan dalam bentuk ¢erita atau narasi.

E. Teknik Analisis Data
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(satu variabel independent dengan satu variabel dependent) yang dinyatakan
dengan persamaan linier Y' = a + bX, dengan tujuan membuat prediksi tentang
besarnya nilai Y (variabel dependent) berdasarkan nilai X (variabel independent)
tertentu. Prediksi perubahan variabel dependent (Y ) akan menjadi lebih baik apabila
dimasukkan lebih dari satu variabel independent dalam persamaan liniernya (X,




variabel dependent inilah yang dibicarakan dalam analisis regresi linier berganda.
Hubungan antara banvak variabel inilah yang sesungguhnya teradi dalam
dunia nyata, karena sebenarmya kebanyakan hubungan antar variabel dalam ilmu
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by = E XX, Y- EXXNEX,Y)
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menyelesaikan soal cerita.
H. = Ada pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan menyelesaikan

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai
signifikansi (Sig,) dengan probabilitas 0.05 pada tabel coefficients (luaran
SPSS) Atau membandingkan tuueg dengan tuse. Jika milai signifikansi (Sig)




lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 mengandung arti Ho ditolak dan H,
-

b. Hipotesis 2
Ho = Tidak ada pengaruh kemampuan membaca cepat terhadap kemampuan

BTy p £ e ey .
- ey © .
i -,.-"_; i =
L .
! C
- - =
. ¥

el 18 o 5 \\‘b\.
fﬂ; v ,__,: o 1;\7;\‘:

signifikansi (Sig. ) dengan probabilitas 0.05 pada tabel ANOVA (luaran SPSS),
Atay membandingkan Fiyw dengan Fusa. Jika nilai signifikansi (Sig ) lebih
kecil dari nilai probabilitas 0.05 mengandung arti Hy ditelak dan H, ditennma.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bagian ini memuat uraian semua data hasil penelitian yang disajikan secara

Sum _138%1 15827 15416

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas (perhatikan Tabel 4.1) diketahui rata-
rata (Mean) hasil tes vanabel PK sebesar 89.22, variabel KMC sebesar 88 92, dan
variabel KMSC sebesar 86.61. Untuk nilai tengah (Median) hasil test variabel PK




sebesar 89, variabel KMC sebesar 88,50, dan variabel KMSC sebesar 86. Untuk
nilai popular (Mode) hasil tes vaniabel PK vaitu 100, variabel KMC sebesar 100,
dan variabel KMSC 100,

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Variabel PK (X1)

Valid

9 6

93 4 23 22 646
94 b 34 34 HH 0
0% F| 1.1 11 LA
06 L] 28 28 719
07 4 22 22 742
L f 34 14 775
9 1 62 62 837
100 29 63 163 1000
Total 178 100.0 100.0




Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi data hasil tes untuk variabel PK
(X1). Ragam data berupa skor total yang diperoleh dari tes sehanyak 29 data
dimula: dan skor ﬁz.:ﬁ:ba_gli skor terendah (mimmal), dan skor 100 sebagai skor

perolchan tertinggi  (maksimum).  Masing-masing skor memiliki frekuensi

Interval Kategori Frekuensi Persentase
> 86 Sangat Tmggi 113 63,5
66 — 85 Tinggi o4 360
46 - 65 Sedang 1 0s
36 - 45 Rendah 0 0
< 35 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 178 100

Tabel di atas menunjukkan interval katagori variabel PK (X1). Tabel ini dibuat
berdasarkan tabel distribusi frekuensi data hasil tes untuk vaniabel PK (X1) yang




telah dijabarkan sebelumnya Berdasarkan tabel tersebut, diketahw 113 sampel
memperoleh skor di atas 86 (> 86) dengan katagori “sangat tinggi”, 64 sampel
memperoleh skor antara 66 — 85 dengan katagori “tinggi”. Satu orang sampel
memperoleh skor antara 46 - 65 dengan katagori “sedang™. Tidak dijumpai sampel
vang memperoleh skor antara 36 - 45 dengan katagon “rendah” dan < 35 dengan
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| 86 _34
87 10 56 56 412
] s 28 28 500
89 9 51 5.1 551
90 4 22 22 §7.3
9l 5 28 28 60 )

| 9 5 2% 28 629
43 5 2% 28 657
o4 3 17 12 67.4
g5 (] 34 34 TR
% 4 22 22 7.0
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w 2 Ll 11 742
98 5 28 28 70
9 10 56 56 826
o ]| 174 174 100.0
Total 178 100.0 100.0
Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi data hasil tes untuk variabel

KMC (X2). Ragam data berupa skor to
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Gambar 4.2 Histogram frekuensi data KMC (X2)




Tabel 4.5 Interval katagon variabel KMC (X2)

£ R Frekuensi Fastase
>3 Sangat Tinggi 110 ok
66 - 85 1 L8
46— 63 Sﬂmum z s
3643 Rendah B :
78

we ML
H 'i.:-.-g.'-ﬂ M“' ;.'.'F‘_

7 | - . »
LE _2 R} i3 7E:
> : 5 6 51
74 5 2% 24 70
o 2 Ll 1 £
= ' " b v6
LA 2 L 11 ‘0's
L 2 Ll 'y .
= 2 = 23 146
- B 124 124 170
& g 4 34 303




2 51 il 354
[ i+ 34 R R
f 34 34 421
G L] 51 472
12 67 6.7 539
11 6.2 5:2 60 |

39 39 64.0
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Frekuensi yang dimaksud disini adalah banyaknya sampel yang memperoleh skor
tersebut. Selanjuinya, data pada tabel distribusi frekuensi tersebut disajikan dalam
histogram frekuensi data variabel KMSC (Y) benkut.
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(Y). Berdasarkan tabel tersebut, diketahui 292 sampel memperoleh skor di atas 113
(> 113) dengan katagori “sangat tinggi”, 85 sampel memperoleh skor antara 93 —
113 dengan katagori “tinggi”. Tidak dijumpai sampel yang memperolch skor antara
71 - 92 dengan katagori “cukup”, skor antara 49 — 70 dengan katagori “sedang™
dan skor kurang dari 49 (< 49) dengan katagori “sangat rendah”™




2. Deskripsi Hasil Uji Persyaratan Analisis (Uji Asumsi Klasik)

Data yang dianahisis dalam penelitian im telah melewati tahapan pengujuan
kelayakan dengan lima jenis uji asumsi klasik vaitu uji normalitas, linearitas,
heterokedastisitas, multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Adapun hasil uji asumsi
klasik tersebut sebagai berikut.

a. Hasil uji normalitas data

Tem Suatistic . : 039

Asymp Sig (2-4ailod) : 2004
a Tes digtnbution |8 Normal

b Calculmed from dma.
¢ Lilligfors Significance Correction. :
d. This is a lower bound of the tuo significance.
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas data regresi berganda di atas, diketahui
nilai Sig. (2-tmled) pada kolom Kolmogorov Smimov sebesar 0.200 lebih besar dani
probabilitas 0.05, Dengan demikian, mengacu pada syarat pengujian normalitas
diketahui bahwa nilai Nig. (2-tailed) 0.200 lebih besar dani 0.05, maka data yang

Gambar 4.5 Grafik Normalitas
Jika memperhatikan gambar grafik normalitas di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa semua plot berada di bawah garis lengkung kurva normal schingga data
dinyatakan berdistribusi normal.




Normai P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥
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secara signifikan atau tidak. Korelasi yang baik seharus

linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusan dalam wji lineantas yaitu dengan ruml:ndingkm nilai signifikansi
(Sig) dengan 0.05 Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0.05 maka ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel

dependen Begitu pun sebaliknya. |
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Tabel 4.11 Linearitas Y*X|

ANOVA Table
Sum of Squares di Mean Square F Sug
Y*X1 Botween  (Combned) LLEET T M2 966 831
Groups  Linearity 16553 1 16553 640 44
Deviation from 932758 19 28210 615 516
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Berdasarkan hasil uji lincaritas vanab

seperti pada Tabel 4.11, diketahui bahwa nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar
0.516. Karena nilai Sig, Deviation from &trlmrin- (0516 > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, dimimi.minyntmdupnm:gm linear
antara variabel PL (X1) dengan variabel KMSC (Y).




Tabel 4.12 Lineanitas Y*X2

ANOVA Table
SumofSquares _ df  MeanSquwe  F Sy
YOX2 Bewoen  (Combined) 1m96ds 20 A6 1304 0S8
Growpe  Unealy Sl ) S 02 s
Deviation N E ] WP 1352 064

|
Berdasarkan hasil uji linearitas variabel KMC (X2) dan variabel KMSC (Y)
seperti pada Tabel 4. 12, diketahui bahwa nilai Sig, Deviation from Linearity scbesar
|

0.064 Karena nilai Sig. Deviation from Linearity 0064 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima, artinya terdapat hubungan linear
|

antara variabel KMC (X2) dengan variabel KMSC (Y),




c. Hasil uji multikolinearitas

Uji asumsi klasik multikolinieritas ini digunakan untuk mengukur tingkat
asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh antar variabel bebas melalui besaran
koefisien korelasi (), Multikolinieritas terjadi jika koefisien korelasi antar variabel
bebas lebih besar dari 0,60 (pendapat lain: 080.dan 0.90). Dikatakan tidak terjadi
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dikeuhuiht!hmﬂlii mlerance lebih besar dan
0.10 maka artinya tidak terjadi mnltihnlinqﬁm. Selanjutnya, nilai variance
inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10.00 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.




Tabel 4.15 Nilai Koefisien Korealsi Uji Multikolinearitas

X2 Xl

2
.

a Dependent Variable: ¥
(hasil olah SPSS)

Tabel 4.15 Nilai Golitearity
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(VIF). Tolerance variabel bebas X1 ='n,993-d:i‘ms- 10%, X2 = 0,998 di atas 10%.
Jika menggunakan alpha/tolerance = 10% m‘a 0,10 maka VIF = 10. Dari hasil
output VIF hitung dari kedua variabel X1 = 1.002 < VIF = 10 dan X2 = 1.002 <
VIF = 10, dapat disimpulkan bahwa n.m]an variabel bebas tidak tenadi
multikolinieritas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi




d. Uji heteroskedastisitas

Penelitian dengan menggunakan regresi berganda, datanya perlu diuji mengenai
sama atau tidak vanans dari residual dan observasi yang satu dengan observasi
lainnya. Jika residual mempunyai varians yang sama, discbut homoskedastisitas,
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Gambar 4.7 Grafik Scatterplot




Berdasarkan hasil output gambar scanterplot, didapat tink menyebar di bawah
serta di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai pola yang teratur Maka dapat
disimpulakan vanabel bebas di atas tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat
homoskedastisitas.

e Uji autokorelasi

Persamaan regresi yang baik ag

- -

bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi
3. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini Lxmagmkm uji regresi berganda
yang tjuannya mengetahui pengaruh vanabel PK (X1) dan KMC (X2) terhadap
variabel KMSC (Y). Namun, sebelum merumuskan jawaban hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji koefisien determinasi, merumuskan persamaan, uji regresi




parsial, selanjutnya melakukan uji hipotesis. Benkut merupakan hasil pengujian
tersebut.

Tabel 4.17 Hasil Up Koefisien Determinasi

Model R R Squane
1 ik

& Prediciors (Constant), X3, X2, X1
b, Dependent Vanable ¥

R Sijuare Sid. Ernoe of the Esimue
03 5,070

S {o \N"‘ S84, ‘90 \
\\1.1”11;;//

‘ /JH '"i i\
.-E

2610 Do

Tabel di atas memberikan informasi peTumun regresi dan ada tidaknya
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Adapun
rumus persamaan regeresi dalam analisis ini sebagai berikut. Y = a = bix1 + b2x2
atau Y = 106,775 + 0.230. Dasar pengambilan Ilcmnmmm dengan uji t ada dua yaitu




dengan membandingkan nilai signifikansi (.05 dengan signifikansi hitung, atau
dengan membandingkan nilai t tabel dengan nilai t hitung. Jika nilai signifikansi
hltung lebih kecil dari nilai 0.05 maka vanabel independen secara parsial memiliki
pengaruh terhadap vanabel dependen (berlaku kebalikan). Begitu pula pengujian

dengan wji 1, jika nilai t hitung lebih besar dati1 abel maka varabel independen

Tabel di atas memberikan informasi ada atau tidaknya pengaruh vanabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian pengaruh
simultan dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dan nila £
hitung, Jika nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 0.05 maka hipotesis diterima
artinya vanabel independen secara aimlmln berpengaruh terhadap vanabel
dependen. Pengujian im berlaku kebalikan. Selanjutnya, jika nilai F hitung lebih
besar dari F tabel maka secara simultan variabe! independen berpengaruh terhadap




variabel dependen. Pengujian ini berlaku kebalikan. Cara menentukan F tabel yaitu
F tabel = k ; n-k dimana k adalah jumlah variabel independen dan n adalah jumiah
sampel. Dengan demikian ditemukan nilas F tabel adalah 2.63.

Berdasarkan tabel 4. 17 diketahui nilai signifikansi hitung sebesar 0.049 lehih
kecil dari 0.05 (0,049 < 0.08), sedangkan nilai B sebesar 11.378 lebih besar dari

nilai f tabel 2,63 (11378 > 2.63).40 /\ japat disimpulkan bahwa

sccara simultan variabel if e O \ :
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dan H, diterima, ¢

variabel KMSC (Y). Selanjutnya, hasil uj |Ilmutu vanabel KMC (X2) dan
variabel KMSC (Y) seperti pada Tabel 4.12, diketahui bahwa nilai Sig, Deviation
from Linearity sebesar 0.064. Karena nilai Sig. Deviarion from Linearity 0.064 >
0.05 maka dapat dissmpulkan bahwa Hy dﬂolnllk dan H, ditenima, artinya terdapat
hubungan linear antara variabel KMC (X2) dengan variabel KMSC (Y).




Temuan kontribusi tersebut juga sejalan dengan hasil pengupian hipotesis yang
membuktikan bahwa kedua variabel independen tersebut bepengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal centa, baik
secara parsial maupun secara simultan. Mengacu pada nilai signifikansi dan nilai 1

- ,,.1--

ff!' nni\\\\
r 2 1|I

kedudukannya. Namun, perlu diketahui bahwa kualitas tes yang digunakan dalam
proses evaluasi juga menjadi penentu keberhasilan evaluasi. Oleh karena itu, gury
dituntut untuk mampu menciptakan nhlwaiu&.u berupa tes dengan baik, vaitu tes
yang dapat dipahami dan mampu mmgukurlml yang hendak dievaluasi pada siswa
sehingga harapan atau tujuan dilakukannya evaluasi dapat tercapai (Nurgivantoro,
2007; Sudjana, 2008 ).
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Salah satu aspek yang perlu diperhatkan untuk menghasilkan alat evaluasi
berupa tes vang baik adalah aspek kebahasaan, yaitu tes yang menggunakan bahasa
komunikatif, langsung, serta tidak menyulitkan siswa dalam memahami isinya.
Namun, meskipun tes telah dikembangkan dengan bahasa yang baik oleh guru,
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tes atau tuturan akan menjadi lebih mudah. Selamn itu, penguasaan kosakata juga
bersinergi dengan kemampuan membaca serveomng Bahkan dikatakan bahwa
indeks keterbacaan suatu tes atau tuturan ditentukan oleh penguasaan kosakata itu
sendiri.

Bentuk tes ada berbagai macam, satu di antara bentuk tes tersebut adalah soal
cerita. Tes soal cerita adalah bentuk tes yang menyajikan sebuah permasalahan




dalam bentuk cerita atau narasi. Jenis tes soal cerita memiliki keunggulan dalam

meningkatkan Kompetensi siswa untuk mengeksplor kemampuan berpikir dan
mengembangkan pola pikimya Selain itu. jens tes ini juga dapat mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa dalam hal membaca dan menulis. Sebab, 1es soal

e maiacs ot G
ﬁi“fo"ﬂmu'\\\:\

Kaprinaputri (2013), Laily (2014), Hmtiaufn dan Rivadi (2013), Romadhina
(2007), Sam dan Qohar (2016), Wahyuddin (2016) Hanya saja, variabel
kemampuan menyelesaikan soal cerita yang dimaksud dalam penelitian terdahulu
terscbut adalah  soal cerita matematika dalam pembelajaran matematika.
Sedangkan kemampuan menyelesaikan soal cerita ditijau dan aspek kebahasaan
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia belum pernah  dilakukan




Terutama jika kemampuan menyelesaikan soal cenita bahasa Indonesia tersebut
ditinjau dari dua variabel yanu variabel penguasaan kosakata dan kemampuan
membaca cepal Variabel penguasaan kosakata dan kemampuan membaca cepal
juga merupakan dua vanabel yang sangat sering diteliti. Misalnya dalam penelitian

Hatmanti, Hamzah, dan Trianto (2017), Santosa (2017); dan Yush (2017) Namun,

: t o \f,"\\\"‘”“"'W * ‘7 ' /
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ditelitt. Misalnya dalam penelitian Hatmanti, Hamzah, dan Trianto (2017), Santosa
(2017;) dan Yusli (2017) Ketiga penelitian tersebut membuktikan bahwa
penguasaan kosakata dan kemampuan membaca cepat memiliki relasi asosiatif

Artinya, semakin haikpmgmkmkﬂafmmg, maka semakin baik pula
kemampuan membaca cepatnya. Namun, kedua variabel ini tidak pernah dijadikan




sebagai vanabel independen yang diukur pengaruhnya terhadap kemampuan




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, kesimpulan temuan dalam
penelitian i scbagai berikut,

- ¥
______

berpengaruh secara signifikan terhadap k
‘cerita dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Diantara dua variabel independen yang diamati, vanabel vang memiliki
kontribusi paling besar terhadap prestasi belgjar siswa adalah penguasaan kosakata,
kemudian diikuti variabel kemampuan membaca cepat.




B. Saran

Mengacu pada hasil penelitian, beberapa saran berikut int penting untuk
disampaikan dan ditindaklanjuti pada kalangan atau pihak tertentu sebagai berikut.
1. Bagi siswa, diharapkan agar senantiasa termotivasi untuk mengembangkan
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mengolah dan mengembangkan konsep mengajar. Oleh karena itu, diharapkan
sekolah dapat memberikan apresiasi yang tinggi terhadap hasil penelitian ini
melalu kegiatan seminar mu-vmhhaﬂ bagi guru.

$. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk memperluas wawasan penclitian. Sebab,
penelitian ini hanya terbatas pada tiga ivariahei saja Menurut hemat peneliti,
masih terdapat variabel lain yang menarik untuk diteliti,
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